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Abstrak

Received: 15 September 2023 Social-emotional abilities are one aspect that needs to be developed to help

Revised: 28 September 2023 young children interact. The aim of this research is to find out how

Accepted: 2 Oktober 2023 traditional game media influences the social and emotional abilities of
young children. The research uses a quantitative approach, One Group
Pretest Posttest research type. The research subjects were 12 children. The
results of the study showed that children's social emotional abilities
increased before and after being given treatment, namely an increase from
8.3% to 41.66% in the category of children developing according to
expectations. So it can be concluded that there is a significant influence of
traditional games on the social emotional abilities of young children.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diberikan kepada anak-
anak mulai dari usia bayi hingga sekitar usia 8 tahun sebelum mereka memasuki
jenjang pendidikan formal yang lebih tinggi. Anak usia dini adalah sosok individu
yang sedang mengalami proses perkembangan yang sangat fundamental bagi
kehidupan selanjutnya dan memiliki kareteristik tertentu. Rentang usia ini
mencakup periode kritis dalam perkembangan anak, di mana mereka mengalami
pertumbuhan dan perkembangan. Pendidikan anak usia dini berfokus pada
perkembangan dan pertumbuhan anak dalam berbagai aspek, seperti fisik, kognitif,
bahasa sarta sosial dan emosional.

Pada usia prasekolah anak-anak belajar menguasai dan mengekspresikan
emosi. Pada usia enam tahun anak-anak memahami konsep emosi yang lebih
kompleks, seperti kecemburuan, kebang-gaan, kesedihan dan kehilangan, tetapi
anak- anak masih memiliki kesulitan di dalam menafsirkan emosi orang lain. Pada
tahapan ini anak memerlukan pengalaman pengaturan emosi, yang mencakup kapa-
sitas untuk mengontrol dan mengarahkan ekspresi emosional, serta menjaga
perilaku yang terorganisir ketika munculnya emosi-emosi yang kuat dan untuk
dibim-bing oleh pengalaman emosional. Seluruh kapasitas ini berkembang secara
signifikan selama masa prasekolah dan beberapa diantaranya tampak dari
meningkatnya kemampuan anak dalam mentoleransi frustasi (Wati Anzani &
Khairul Insan, 2020)

Perkembangan sosial emosi semakin dipahami sebagai sebuah krisis dalam
perkembangan anak. Hal ini disebabkan karena anak terbentuk melalui sebuah
perkembangan dalam proses belajar. erkembangan emosional anak termasuk
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mengenali apa perasaan dan emosi yang mereka alami, mengerti bagaimana dan
mengapa hal itu terjadi, mengenali perasaan sendiri dan orang lain, dan
mengembangkan cara yang efektif dalam mengelolanya. Seiring dengan
pertumbuhan anak, perkembangan emosionalnya juga akan menjadi semakin
kompleks tergantung dengan pengalaman yang didapatkannya. Karena itulah,
mengembangkan kemampuan untuk mengelola emosi akan menjadi hal yang sangat
penting untuk kesehatan mental anak (Wati Anzani & Khairul Insan, 2020).

Perkembangan sosial emosional anak merupakan perkembangan tingkah
laku pada anak dimana anak diminta untuk menyesuaikan diri dengan aturan yang
berlaku dalam lingkungan masyarakat. Dengan kata lain, perkembangan sosial
merupakan proses belajar anak dalam menyesuaikan diri dengan norma, moral dan
tradisi  dalam  sebuah  kelompok  (Indanah &  Yulisetyaningrum,
2019).Perkembangan sosial emosional adalah suatu proses belajar menyesuaikan
diri untuk memahami keadaan serta persaan ketika berinteraksi dengan orang
dilingkungannya baik orang tua, saudara, teman sebaya atau orang lain dikehidupan
sehari harinya (Shafira & Khoirunnisah Siregar, 2022). Orang yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi adalah mereka yang mampu mengendalikan diri,
memelihara dan memacu motivasi untuk terus berupaya dan tidak mudah
menyerah, mampu mengendalikan dan mengatasi stres, mampu menerima
kenyataan (Rahayu Tresna Dewi et al., 2020)

Perkembangan sosial dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk
menyesuaikan diri terhadap norma-norma atau aturan-aturan kelompok, moral, atau
adat istiadat, meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan saling berkomunikasi
serta bekerja sama. Manusia sebagai makhluk sosial yang tidak akan mampu hidup
sendiri, mereka membutuhkan interaksi dengan manusia lainnya karena interaksi
sosial merupakan kebutuhan kodrati yang dimiliki oleh manusia (Pujianti &
Mulyadi, 2021)

Perkembangan sosial emosional anak adalah kepekaan anak untuk
memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari- hari.
Tingkat interaksi anak dengan orang lain dimulai dari orang tua, saudara, teman
bermain hingga masyarakat luas, dapat dipahami bahwa perkembangan sosial
emosional tidak dapat dipisahkan satu sama lain, dengan kata lain membahas
perkembangan emosi harus bersinggungan dengan perkembangan sosial (Yanti
Lubis et al., 2019)Mengembangkan hubungan emosi-sosial merupakan tonggak
penting bagi anak-anak. Bagi banyak anak, bersosialisasi adalah pengalaman
pertama kali harus membicarakan kesepakatan dengan teman sebayanya. Meskipun
anak-anak seusia mereka masih terlibat dalam permainan paralel, tetapi mereka
semakin tertarik untuk bermain dengan anak-anak yang lain (Nugraha, 2011).

Tahapan Perkembangan Sosial Emosi Anak Perkembangan sosial
merupakan perkembangan tingkah laku pada anak dimana anak diminta untuk
menyesuaikan diridengan aturan yang berlaku dalam lingkungan masyarakat.
Dengan kata lain, perkembangan sosial merupakan proses belajar anak dalam
menyesuaikan diri dengan norma, moral dan tradisi dalam sebuah kelompok
(Rakhmawati, 2022) . Salah satu cara untuk mengembangkan sosial emosional anak
yaitu melalui bermain permainan traditional.

Bermain adalah aktivitas yang dilakukan oleh anak-anak pada usia prasekolah
sebagai bagian dari proses perkembangan mereka. Aktivitas bermain pada usia ini adalah
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cara alami anak-anak untuk belajar, mengeksplorasi dunia sekitarnya, dan mengembangkan
berbagai aspek perkembangan mereka. Aktivitas bermain anak usia dini memiliki peran
penting dalam membantu anak mengembangkan berbagai keterampilan dan kemampuan
terutama sosial emosional anak. Salah satu bentuk permainan yang perlu dikenalkan
kepada anak adalah bermain permainan traditional. Banyak anak yang tidak mengenal
permainan tradisional daerah tempat tinggalnya, padahal permainan tradisional merupakan
salah satu unsur kebudayaan bangsa (Febri Handayani & Munastiwi, 2022). Permainan
tradisional sebagai salah satu bentuk permainan anak-anak yang beredar secara lisan dan
kolektif, berbentuk tradisional dan diwaris turun-temurun, serta memiliki banyak variasi
(Cahyani et al., 2014)

Permainan tradisional atau olahraga tradisional merupakan aktivitas fisik yang
dilakukan oleh sekelompok masyarakat tertentu yang didalamnya terdapat gambaran dari
aktivitas-aktivitas masyarakat tersebut dalam kehidupan sehari-hari serta mengandung
nilai- nilai positif untuk meningkatkan kesehatan jasmani, mental, dan rohani (Cendana &
Suryana, 2021). Permainan tradisional pada dasarnya di pengaruhi oleh kebudayaan
setempat, sehingga permainan tradisional dapat mengalami perubahan baik berupa
pergantian, penambahan maupun pengurangan sesuai dengan kondisi daerah setempat. Jadi
permainan tradisional pada umumnya masih memiliki persamaan/kemiripan dalam cara
memainkannya meskipun nama permainannya berbeda (Maula et al., n.d.)

Permainan tradisional sangatlah populer sebelum teknologi masuk ke Indonesia.
Dahulu, anak-anak bermain dengan menggunakan alat yang seadanya. Namun kini, mereka
sudah bermain dengan permainan-permainan berbasis teknologi yang berasal dari luar
negeri dan mulai meninggalkan mainan tradisional. Seiring dengan perubahan zaman,
Permainan tradisional perlahan-lahan mulai terlupakan oleh anak-anak Indonesia. Bahkan,
tidak sedikit dari mereka yang sama sekali belum mengenal permainan tradisional
(Hasanah et al., 2019)

Bentuk permainan tradional anak sangat bervariasi, baik antar daerah, antar etnis
dan antar bangsa (Tuti Adriani, 2012). Kegiatan sosialisasi anak ketika bermain permainan
traditional, anak akan berinterksi dengan orang lain, baik teman sebaya, orang dewasa, atau
lingkungan. Pada saat itulah anak berkesempatan mengenal aturan sosial dan
mempraktekkannya dalam interaksinya. Hal ini akan mendorong anak belajar menghadapi
perasaan- perasaan dan perilaku teman mainnya. Mereka akan belajar berunding,
menyelesaikan konflik, dan bahkan berkompetisi. Intinya, pada saat mereka bermain,
mereka akan belajar hidup berdampingan dengan orang lain, dan mendorong munculnya
persahabatan dengan teman sebaya (Khasanah et al., 2011)

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mukhlis & Handani Mbelo,
2019) tentang Analisis Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini pada Permainan
Tradisional menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat meningkatkan pemahaman
diri anak, perkembangan kemampuan mengatur diri sosial anak, hubungan sosial anak serta
pengambilan keputusan yang bertanggungjawab. Penelitian lain yang dilakukan oleh
(Aulia & Sudaryanti, 2023) tentang Peran Permainan Tradisional dalam Meningkatkan
Sosial Emosional Anak Usia Dini menunjukkan bahwa keterkaitan permainan tradisional
terhadap sosial emosional anak usia dini terlihat berdasarkan peningkatan kemampuan
interaksi dengan teman sebaya, keterampilan membangun hubungan, keterampilan
memecahkan masalah, bersosialisasi, kooperatif menunjukkan rasa percaya diri, membantu
teman, dan bekerja sama dengan kelompok.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang terkait maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh Permainan Tradisional terhadap Kemampuan
Sosial Emosional Anak di TK Asoka Kab. Wajo. Adapun indikator sosial emosional anak
yang akan dinilai adalah sikap mampu menyesuaikan diri, menaati aturan, menghargai
sesama teman, dan sikap bertanggung jawab.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk membuktikan dan
melihat efek penerapan permainan tradisional terhadap kemampuan sosial
emosional anak. Jenis penelitian yang digunakan adalah Eksperiment One Group
Pretest Postes . Pada desain ini dilakukan pengukuran awal (pre-test) pada suatu
objek sebelum adanya perlakuan (treatmen) dan setelah itu kembali dilakukan
pengukuran (post-test)

Tabel 1. Desain Penelitian

Pre-test Perlakuan Post-test
(o] X (o))
Keterangan ;
01 = Nilai Pretest
X = Perlakuan
0, = Nilai Posttest

Sampel penelitian ini adalah 12 anak pada kelompok B. Lokasi penelitian TK
Asoka Kab. Wajo. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif
dan non parametrik.

RESULTS & DISCUSSION
Pelaksanaan pretest dilakukan sebanyak satu kali dengan tujuan untuk mengetahui

gambaran kemampuan sosial emosional anak dengan permainan traditional tokotokodiang.
Hasil penelitian mengenai sosial emosional sebelum diberikan kegiatan permainan
traditional tokotokodiang dimana nilai terkecil sebesae 1 dan terbesar 4 dengan empat
indikator penilaian.

Tabel 2. Hasil Pretest Kemampuan Sosial Emosional Anak

No Interval  Kategori Frekuensi Presentase

1 7-8 Belum Berkembang 4 33,33%
(BB)

2 9-10 Mulai Berkembang 4 33,33%
(MB)

3 11-12 Berkembang Sangat 3 25%
Baik (BSB)

4 13-14 Berkembang Sesuai 1 8,3%
Harapan (BSH)

Jumlah 100%

Hasil penelitian mengenai sosial emosional sebelum diberikan kegiatan permainan
traditional dimana nilai persentase terbesar adalah 33,33% berada pada kateogi kurang serta
persentase terkecil adalah 8,3% berada pada kategori sangat baik dengan empat indikator
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penilaian yaitu anak mampu menyesuaikan diri, menaati aturan, menghargai sesama teman,

dan sikap bertanggung jawab.

Tabel 3. Hasil Postest Kemampuan Sosial Emosional Anak

No Interval Kategori Frekuensi Presentase

1 7-8 Belum 1 8,3%
Berkembang (BB)

2 9-10 Mulai 1 8,3%
Berkembang (MB)

3 11-12 Berkembang 5 41,66%
Sangat Baik (BSB)

4 13-14 Berkembang 5 41,66%
Sesuai  Harapan
(BSH)

Jumlah 100%

Hasil penelitian mengenai sosial emosional setelah diberikan kegiatan permainan
traditional tokotokodiang dimana nilai persentase terbesar sebesar 41,46% berada pada
kateogi sangat baik serta persentase terkecil adalah 8,3% berada pada kategori kurang
dengan empat indikator penilaian yaitu anak mampu menyesuaikan diri, menaati aturan,
menghargai sesama teman, dan sikap bertanggung jawab.

Hasil pemelitian yang diperoleh berdasarkan data hasil obesrvasi awal dan akhir

setelah dilakukan uji Wilcoxon adalah

Tabel 4. Hasil analisis statistik

Statistics

pre test post test
-l il 1= 1=
Mi==ing o o
Mean 52 42 = =
Stcd. Erraor of Mean S 5633 g4 535
Median 57 .50 S0 00
ool e &0 =0
Stad. Dewviation 19 514 15 710
wWAarimanoce IsEOo. =11 5. 211
Rana= =55 =55
rlimirmorm 3s A0
P =i L e =N m} 95
S U IO 953
Ranks
P |
Test Statistics sumf
il llean Rank Ranks
post ttEStt- pre postlest- pretest  Negative Ranks 1§ 0 0
=31
- Positive Ranks 17 650 78.00
il -3.071 Ties i
Asymp. Sig. (2-tailed) .ooz2 Total 12

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

h. Based on negative ranks.

3. posttest < pre test

. postiest = pre test

£ posttest=pretest
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Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa Zniwng sebesar -3,071 dan nilai sig. sebesar
0,02 < 0,05 artinya Ho ditolak dan H. diterima artinya terdapat pengaruh permainan
traditional terhadap kemampuan sosial emosional anak usia dini.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis nonparametik dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan sosial emosional anak
sebelum dan setelah diberikan perlakukan permainan tradisional. Hasil rata-rata skor
kemampuan sosial emosional setelah diberikan permianan tradisional lebuh tinggi. Hal ini
disebabkan karena bermain tradisional mampu mengembangkan sikap menyesuaikan diri
pada anak, anak dapat menaati aturan, anak bisa menghargai sesama teman, serta
mengembangkan sikap bertanggung jawab anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian
kegiatan bermain tradisional terhadap peningkatan kemampuan sosial emosional anak pada
kelompok B di TK Asoka mengalami peningkatan sebelum dan sesudah diberi perlakuan
dengan pemberian treatmen . Terlihat pada saat belum diberikan perlakukan masih ada
8,3% anak dalam kategori berkembang sesuai harapan dan terjadi peningkatan 41,66%
dalam kategori berkembang sesuai harapan pada saat anak telah diberikan
perlakuan.Sehingga dapat dikatakan pemberian permainan tradisional efektif dalam
meningkatkan kemampuan sosial emosional anak dimana anak dapat menyesuaikan diri
pada saat bermain, anak dapat menaati aturan-aturan yang berlaku pada saat permainan
berlangsung, anak lebih bisa mengahargai teman, serta anak lebih bertanggungjawab.
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